
BANGUNTAPAN (KR)

-  Pada Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) Darurat

ini program vaksinasi mas-

sal terus digencarkan. Se-

lain untuk menciptakan

herd imunity, vaksinasi ber-

tujuan menekan angka ke-

sakitan dan kematian aki-

bat Covid-19. Sementara

itu selama 4 hari terhitung

sejak Jumat (2/7) hingga

Selasa (6/7) terdapat kasus

terkonfirmasi positif se-

banyak 1.196 orang di

Kecamatan Banguntapan.

Panewu Kapanewon Ba-

nguntapan, Fauzan Muari-

fin, Selasa di sela pelak-

sanaan vaksinasi  massal di

kawasan Pelemwulung Ba-

nguntapan menuturkan pi-

haknya berkoordinasi de-

ngan DPRD DIY dan Dinas

Kesehatan serta Puskes-

mas menggenjot vaksinasi

di Banguntapan supaya

cakupannya dan target ter-

penuhi. ”Sebelumnya ting-

kat kehadiran rendah di

bawah 30 persen utamanya

lansia. Harapannya vaksi-

nasi saat PPKM Darurat

efektif dan mencapai target

mewujudkan herd imuni-

ty,” jelasnya.

Selain sebanyak 1.196

angka kasus terdapat ang-

ka kematian yang masih

tinggi yakni 70  orang. ”Se-

mentara angka kesem-

buhan belum bisa seimbang

karena kasus meledak baru

saja seminggu yang lalu.

Meski demikian trend ke-

sakitan mulai menurun se-

belumnya bisa sampai 100

sekarang turun 60 kasus,”

jelasnya.

Anggota DPRD DIY,

Amir Syariffudin menam-

bahkan kegiatan vaksinasi

diikuti 150 orang lansia dan

warga Dusun Pelemwu-

lung. Vaksinasi jenis Sino-

vac diadakan mulai pukul

08.00-12.00 oleh Puskes-

mas Banguntapan. ”Vaksi-

nasi ini juga mendorong

masyarakat sadar vaksin

serta menjadi jawaban atas

isu masyarat takut vaksin

karena menyebabkan ke-

matian dan sebagainya.

Disini ada istri saya yang

mendapatkan jatah vaksi-

nasi bersama warga. Kami

juga mendorong tokoh aga-

ma dan tokoh masyarakat

untuk melaksanakan vak-

sinasi bersama warga,”

urainya. (Aje)-f
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SLEMAN (KR) - Dalam rangka

memaksimalkan pelaksanaan

Instruksi Bupati No.17/Instr/2021

tentang pemberlakuan PPKM

Darurat, Bupati Sleman Dra  Hj

Kustini Sri Purnomo mengins-

truksikan dilakukannya pema-

daman sejumlah lampu reklame

dan penerangan jalan umum. 

Sejumlah pemilik reklame yang

berada di bawah perijinan Kabu-

paten Sleman, sudah disurati dan

diminta untuk mematikan lampu

reklame tertanggal 5 Juli hingga

20 Juli mendatang. Selain me-

matikan lampu reklame, lampu

penerangan di sejumlah ruas jalan

juga akan dipadamkan. Beberapa

ruas jalan yang sering ramai dilin-

tasi oleh pengendara, lampu PJU

akan disetting padam lebih awal.

”Jalan seperti di sekitar Setu-

ran, Gejayan, Jakal (Jalan Kali-

urang), Tajem dan jalan utama

lainnya akan disetting padam

lebih awal. Ada juga yang nanti di-

padamkan pukul 20.00 WIB. Se-

mua (dipadamkan) sampai pagi

hingga tanggal 20 Juli,” jelas

Kustini.

Selain mematikan lampu re-

klame dan lampu PJU di sejumlah

titik keramaian, Pemkab Sleman

bekerjasama dengan kepolisian

menutup sejumlah akses jalan

yang sering ramai dilalui ken-

daraan. Langkah penyekatan

yang bertujuan mengurangi mobil-

itas ini dilakukan pada malam

hari dan berlokasi di sekitar

wilayah Janti, Seturan, Gejayan

serta Jalan Kaliurang. 

Kustini Sri Purnomo menegas-

kan langkah tersebut diambil un-

tuk memaksimalkan pelaksanaan

PPKM Darurat di Bumi Sembada.

Dengan memadamkan lampu pen-

erangan yang ada seperti reklame

dan sejumlah lampu PJU serta

penyekatan sejumlah ruas jalan,

akan sangat berdampak pada ber-

kurangnya mobilitas masyarakat.  

Terkait dengan aktivitas pe-

madaman lampu penerangan,

Kustini Sri Purnomo meminta ma-

syarakat agar tidak perlu kha-

watir soal terjadinya kejahatan

dan kecelakaan yang bisa saja ter-

jadi. Pemkab Sleman dengan Pol-

res dan Kodim 0732 Sleman telah

berkomitmen untuk menjamin ke-

selamatan, keamanan, dan kenya-

manan masyarakat Sleman saat

kebijakan ini diterapkan.

Kustini Sri Purnomo meminta

agar masyarakat mematuhi atur-

an pelaksanaan PPKM Darurat

ini dengan tetap berada di rumah

saja. Kegiatan sekunder apalagi

tersier diharapkan untuk ditunda

dulu demi tujuan bersama

sesarengan jogo Sleman.

”Langkah ini kita ambil agar

masyarakat sudah tidak perlu

keluar rumah kecuali hal penting

yang berhubungan dengan kese-

hatan. Selain itu monggo di rumah

saja,”  terang Kustini.

Kebijakan pemadaman juga

mendapatkan apresiasi positif dari

sejumlah komunitas di Sleman.

Bahkan beberapa di antaranya

memberikan jargon ‘Sleman Bo-

bok Luwih Awal’. Jargon ini sangat

mengena terutama di kalangan

anak muda yang sering meng-

habiskan malam dengan nongkro-

ng.                  (Has)-f

SLEMAN ‘BOBOK’ LEBIH AWAL

Bupati Instruksikan Pemadaman Lampu Reklame dan PJU

SLEMAN (KR) - Palang Merah Indonesia (PMI) Sleman

kembali mengalami krisis stok darah. Kondisi tersebut se-

bagai dampak pemberlakuan PPKM darurat. Saat dikon-

firmasi KR, Selasa (6/7), Ketua PMI Sleman dr H

Sunartono tidak menampik kondisi yang dialami lembaga

kemanusiaan yang dipimpinnya.  ”Jumlah pendonor turun

drastis sejak PPKM darurat diberlakukan. Kalau sebelum-

nya rata-rata ada lebih dari 50 pendonor tiap harinya,

sekarang ini hanya sekitar 15 orang pendonor,” ungkapnya.

Selain itu, setidaknya sudah ada tiga lembaga ataupun

organisasi yang menunda rencana aksi donor darah massal

dengan alasan ada PPKM darurat. Padahal dari tiga aksi

donor darah ini bisa menyumbang kantong darah yang

cukup banyak.

”Untuk memenuhi permintaan kantong darah dari war-

ga Sleman, kami terpaksa kembali mendatangkan dari lu-

ar daerah. Kami mengambil kantong darah dari Purworejo

dan Wonogiri. Kondisi seperti ini sebelumnya juga pernah

terjadi di awal tahun kemarin, namun sempat membaik

beberapa waktu lalu,” jelas Sunartono.

Disinggung tentang Bulan Dana PMI, menurut Sunartono

tetap jalan terus mulai 1 Juli kemarin. Hanya saja tidak ada

seremoni pembukaan kegiatan seperti tahun-tahun sebelum-

nya. ”Untuk target penerimaan Bulan Dana PMI, kami tidak

mematoknya. Yang penting kegiatan tetap berjalan selama 6

bulan ke depan. Tentu saja harapannya Bulan Dana PMI ini

bisa mendapatkan hasil memuaskan sehingga bisa untuk

mendukung kegiatan kemanusiaan yang dilakukan PMI

Sleman,” pungkas Sunartono. (Has)-f

PMI Sleman Kembali Krisis Stok Darah

Imbauan tersebut dis-

ampaikannya ketika

menggelar inspeksi men-

dadak (sidak) di Pasar

Kranggan, Selasa (6/7) pa-

gi kemarin. ”Kami ingin

memastikan ketaatan selu-

ruh warga masyarakat

tentang penerapan prokes

dalam melaksanakan ak-

tivitas ekonomi di pasar

tradisional. Hal ini dimak-

sudkan agar perekonomian

di tengah pandemi bisa

tetap berjalan. Supaya per-

ekonomian ini bisa ber-

jalan kuncinya adalah ma-

syarakat harus disiplin

dalam menerapkan pro-

tokol kesehatan sesuai im-

bauan pemerintah,” im-

baunya.

Haryadi mengaku akan

terus melakukan pene-

gakan terkait diterapkan-

nya PPKM Darurat. Sela-

ma empat hari digulirkan,

masyarakat seharusnya

mampu memahami aturan

PPKM Darurat secara de-

tail. Dengan harapan pe-

nyebaran Covid-19 di Kota

Yogya dapat terus ditekan.

Dirinya juga meminta

agar Dinas Perdagangan

Kota Yogya terus mening-

katkan pengawasan pener-

apan protokol kesehatan di

pasar-pasar tradisional.

Protokol utama yang wajib

melekat tiap individu an-

tara lain memakai masker,

rajin mencuci tangan, men-

jaga jarak, menghindari

kerumunan, mengurangi

mobilitas serta tidak ma-

kan bersama. ”Alur masuk

dan keluar pengunjung pa-

sar tradisional juga wajib

diperhatikan. Sebisa

mungkin hindari saling

berpapasan,” anjurnya.

Aktivitas pasar tradisi-

onal selama PPKM Daru-

rat mengalami banyak

pembatasan. Pedagang

yang boleh beraktivitas

hanya yang menyediakan

bahan pokok. Selain itu

operasional pasar tradi-

sional dibatasi hingga pu-

kul 12.00 WIB. Sementara

untuk para penjual ma-

kanan tidak boleh mela-

yani makan di tempat, me-

lainkan harus dibungkus

guna menghindari keru-

munan. 

Haryadi pun mengapre-

siasi para pelaku usaha

dan warga masyarakat

yang telah mematuhi atur-

an pemberlakuan PPKM

Darurat ini. Dirinya opti-

mis jika semua mampu

disiplin sesuai anjuran pe-

merintah maka lonjakan

kasus Covid-19 dapat di-

kendalikan dan perekono-

mian tetap bisa berjalan

seimbang di tengah pande-

mi.                               (Dhi)-f

KESEIMBANGAN EKONOMI DI TENGAH PPKM DARURAT

Prokes di Pasar Tradisional Tak Boleh Longgar
BAKSOS HUT POLWAN GUNUNGKIDUL

Bantu Sembako  dan Aksi Donor Darah
WONOSARI  (KR) - Memperingati Hari Ulang

Tahun (HUT) ke-73 Polisi Wanita ( Polwan)  Polres

Gunungkidul menggelar bakti sosial dengan  mem-

berikan bantuan ratusan paket sembako, Selasa (6/7).

Pemberian paket sembako diberikan  kepada tukang

ojek, tukang becak dan sejumlah panti asuhan di

Kabupaten Gunungkidul. Dari total 150 sembako, se-

banyak 65 paket sembako dibagikan kepada Ojek

Online dan tukang becak,  25 paket sembako dibagikan

kepada Panti Asuhan di Kalurahan Grogol, Kapanewon

Paliyan. ”Mudah-mudahan bantuan ini bermanfaat ba-

gi masyarakat,” kata Koordinator AKP Enny didamp-

ing Kasubbag Humas Polres Gunungkidu, Iptu

Suryanto, Selasa (6/7).

Selain itu,  bantuan sebanyak 25 paket sembako juga

dibagikan kepada Panti Asuhan Al-Ihtisom Playen dan

25 paket sembako dibagikan kepada Panti Asuhan An-

Nur Srimpi Karangmojo, serta 10 Paket sembako di

bagikan kepada kaum dhuafa di Kalurahan  Dengok

Kapanewon  Playen.

Sebanyak 60 paket sembako lagi dibagikan kepada

kaum dhuafa di sekitar kota Wonosari, wilayah

Kalurahan Karangrejek, dan di wilayah utara pemba-

gian dilakukan di utara Kalurahan Karangtengah.

Selain  bakti sosial pembagian paket sembako, rang-

kaian HUT Polwan di Jajaran Polres Gunungkidul  juga

akan menggelar kegiatan sosial berupa donor darah.

Seluruh kegiatan HUT Polwan ini ditujukan untuk ma-

syarakat yang  membutuhkan bantuan dalam mengha-

dapi pandemi Covid-19. ”Penyerahan bantuan dengan

menerapkan protokol kesehatan,” terangnya.   (Bmp)-f

YOGYA (KR) - Walikota Yogya yang juga
Ketua Satgas Penanganan Covid-19 Kota
Yogya Haryadi Suyuti mengimbau para pe-
laku di pasar tradisional tidak melong-
garkan protokol kesehatan (prokes) dalam
menjalankan aktivitas. Terutama yang
memperjualbelikan bahan kebutuhan
pokok karena masih diperbolehkan selama
PPKM Darurat.

KR-Istimewa

Upaya penertiban pedagang di Pasar Kranggan dalam pemberlakuan PPKM

Darurat.

KR-Rahajeng Pramesi

Pelaksanaan Vaksinasi di Dusun Pelemwulung

Banguntapan Bantul .

KR-Bambang Purwanto

Penyerahan bantuan sembako HUT Polwan di

Gunungkidul.

4 HARI, 1.196 KASUS TERKONFIRMASI POSITIF

PPKM Darurat, Efektifkan Vaksinasi

MWCNU Karangmojo Gencar Penyemprotan
WONOSARI (KR) - Mendukung upaya pemerintah

untuk mencegah dan menanggulangi Covid-19,

Majelis Wakil Cabang (MWC) Nahdlatul Ulama (NU)

Karangmojo melaksanakan penyemprotan disinfek-

tan di masyarakat.  ì Upaya ini sebagai wujud men-

dukung program pemerintah dalam rangka mencegah

maupun penanggulangan Covid-19. Tim dari MWC-

NU Karangmojo melakukan penyemprotan di masya-

rakat. Mudah-mudahan pandemic Covid-19 ini segera

berakhir,î kata Ketua MWCNU Karangmojo Sugiyo

MPdI, Selasa (6/7).

Diungkapkan, selain melakukan penyemprotan

MWCNU Karangmojo bersama Banser dilengkapi de-

ngan tim ambulan MWC melaksanakan sosialisasi

kepada masyarakat. Untuk tetap mendisiplinkan pro-

tokol kesehatan. Mulai dari memakai masker, mencu-

ci tangan, menjaga jarak dan menghindari kerumu-

nan. Melalui penyemprotan dan dibarengi dengan so-

sialisasi ini, diharapkan kesadaran masyarakat un-

tuk meningkatkan protokol kesehatan semakin me-

ningkat. ìJuga disosialisasikan protokol kesehatan,î

ujarnya. 

Sugiyo menambahkan, pelaksanaan penyemprotan

disinfentan dilakukan sesuai tahapan dan diharap-

kan akan mampu mendukung pencegahan penye-

baran Covid-19. Tim MWCNU Karangmojo bersama

Banser dan Ambulan MWC melakukan penyem-

protan di wilayah Kapanewon Karangmojo.     (Ded)-f


